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Kata Pengantar

Menakar kisah guru tidak kalah menarik dari 

profesi lain. Guru sebagai jabatan profesional, 

kini hampir tidak diminati generasi milenial. 

Guru inspiratif selaras dengan filosofi guru 

penggerak, yaitu guru yang baik untuk diri 

sendiri dan lingkungannya. 

Kemajuan teknologi yang pesat sekalipun tidak 

bisa menggantikan peran guru. Guru adalah sosok 

manusiawi, humanistis, dan pengabdi hakiki. 

Maka, kali ini buku yang ditulis mengambil tema 

Guru Inspiratif. Menurut National Board for 

Professional Teaching Standards, guru inspiratif 

itu relatif. Terpenting, niat pengabdian seorang 

guru untuk memajukan bangsa.

Dalam buku Kisah Guru Inspiratif tertuang 

cerita-cerita menarik tentang guru, di antaranya 

Een Sukaesih, walau lumpuh tetap mengajar, 

Ahmad Haris yang rela menyeberangi lautan 

untuk mengajar, dan masih banyak lagi. Selain 

itu, banyak guru yang menjadi YouTuber. Masih 

banyak lagi kisah guru inspiratif dalam buku ini 

yang dapat menyadarkan kita betapa penting 

peran guru. Selamat membaca dan salam literasi!
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Kemudian Bu Maria memberi kejutan, Nadine 

diberi tugas membaca koran. Bu Maria sudah 

menyiapkan koran berbahasa Indonesia yang 

akan dibaca. Wajah Nadine memerah karena 

tantangan itu. Bu Maria menyemangati, “Ayolah! 

Kamu pasti bisa!”

“Kalau aku tidak bisa, bagaimana, Bu?” tanya 

Nadine kembali.

“Kamu pasti bisa. Kamu akan Ibu ajukan 

lomba bercerita bulan depan,” ucap Bu Maria 

sambil berjalan keluar kelas.

Koran yang diberikan Bu Maria akhirnya 

tuntas dibaca oleh Nadine. Nadine mengikuti 

lomba bercerita dalam bahasa Indonesia. Dia 

mendapat juara 1. Nadine sangat bahagia. Tidak 

lupa Mama dan Nadine mengucapkan terima 

kasih atas dukungan Bu Maria. Sekarang Nadine 

semakin lancar berbahasa Indonesia.

Nadine hanya beberapa bulan tinggal di 

Indonesia karena tugas orang tuanya. Mereka 

harus kembali ke Jerman. Setelah di Jerman pun 

Nadine tidak lupa berkomunikasi dengan Bu 

Maria. Kabar terakhir, dia menjadi tutor bagi 

warga di Kedutaan Indonesia yang ada di 

Jerman. ***

Guru	Difabel	yang	Tetap	
Optimis	Mengajar

Cacat sik bukan menjadi penghalang 

seseorang untuk berkarya. Seperti halnya 

keponakanku, Lydia, yang memiliki keterbatasan 

sik. Ia tetap semangat mewujudkan mimpinya 

sebagai seorang guru profesional di SMA kota 

kelahirannya.

Lydia ikut denganku sejak bayi. Orang tua Lydia 

meninggal dunia saat terjadi bencana gempa bumi. 

Ia sudah kuanggap seperti anak sendiri.

“Tante Een, ini kenapa badanku tidak bisa 

digerakkan?” katanya mengiba.

“Astagrullah, kenapa? Coba miring ke kanan 

dulu! Ayo, Tante bantu pegangi,” ucapku.

“Aduh … aduh …. Uh, berat. Sakit sekali 

badanku, Tante,” ujarnya sambil merintih 

kesakitan.

“Difabel merupakan kondisi 
keterbatasan peran dalam 

beraktivitas karena ketidakmampuan 
yang dimiliki atau cacat.”

Endang Fatmawa�



Itulah awalnya Lydia sakit, tepatnya ketika 

masih duduk di kelas 1 SMA. Karena khawatir 

dengan kondisinya, segera kubawa keponakanku 

ke rumah sakit terdekat waktu itu.

Berobat berkali-kali telah dilakukan, baik 

medis maupun herbal. Namun, hasilnya nihil. 

Dokter yang menangani segera merujuk ke 

rumah sakit lain di pusat kota. Setelah melalui 

berbagai proses pemeriksaan, konsultasi, dan 

menjalani seluruh cek laboratorium, akhirnya 

Dokter memvonis bahwa keponakanku terkena 

penyakit sindrom kelelahan kronis.

Bak petir menyambar, dunia pun terasa gelap. 

Masa depan terasa pupus sudah, seolah tidak 

ada secercah harapan selanjutnya. Badanku pun 

tak berdaya. Akhirnya, aku hanya duduk di kursi 

sambil menangis. Dokter segera menenangkan 

dan memotivasi bahwa aku harus percaya Lydia 

akan baik-baik saja.

Hari demi hari dilalui dengan penuh 

perjuangan. Lydia harus berjuang menggunakan 

kursi roda dalam beraktivitas. Di sisi lain, 

sungguh suatu karunia, keponakanku itu 

ternyata diberi kelebihan oleh-Nya. Ia cerdas dan 

selalu meraih juara 1 di kelasnya. Karena 

kecerdasan itu, ia bisa mendapatkan beasiswa 

kuliah di perguruan tinggi ternama.

Tak terasa sudah 3,5 tahun. Lydia berhasil 

lulus dan meraih gelar S.Pd. Tidak berapa lama, 

hanya dalam hitungan hari setelah wisuda, ada 

pembukaan formasi guru PNS. Atas rida dan 

kuasa-Nya, Lydia bisa lolos tes dan mewujudkan 

cita-citanya menjadi seorang guru.

Sekalipun tidak bebas bergerak seperti guru 

muda lainnya, tetapi ia tetap memiliki gairah 

mengajar yang membara. Kursi roda menjadi 

media untuk berjalan memberikan ilmu kepada 

anak didiknya. Ternyata ini memang sudah 

menjadi pilihan terbaik dari Allah untuk dirinya. 

Ia bisa ditempatkan untuk mengabdi di 

almamater sekolahnya tercinta.

Luar biasa, SMA tempatnya mengajar juga 

sangat menjunjung tinggi nilai humanisme. 

Bahkan desain gedung sekolah, dari mulai pintu 

masuk sampai akses menuju ruang guru dan 

ruang kelas difasilitasi dengan jalan khusus 

difabel. Berbekal kemauan dan tekadnya yang 

tinggi, meskipun harus menggunakan kursi roda, 

tetap tidak mematahkan semangatnya dalam 

mengajar. ***
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